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Abstrak

Pariwisata merupakan aktifitas yang dapat dilakukan oleh siapapun ketika sedang bosan
sama aktifitas sehari-harinya. Aktifitas ini dapat memberikan keuntungan bagi setiap
orang yang terlibat dalam lingkup aktifitas ini, entah itu untuk wisatawan sendiri
maupun pihak penyedia layanan wisata. Saat ini masih jarang ditemui aplikasi yang
dapat membantu wisatawan untuk melakukan perencanaan wisata.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibuatlah aplikasi perencanaan wisata pada
modul itinerary dengan metode iterative and incremental. Metode ini menerapkan model
pengembangan aplikasi melalui iterasi dimana setiap iterasi memiliki beberapa tahap
yaitu requirement, analysis, design, dan coding. Pada tahapan analysis dan perancangan
aplikasi ini menggunakan konsep diagram UML. Aplikasi ini akan dikembangkan
dengan menggunakan Bahasa pemrograman Java Android, dan diuji menggunakan
konsep black box testing.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi perencanaan modul
itinerary berbasis aplikasi mobile untuk android. Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan konsep black box testing, dapat diketahui bahwa sistem secara
keseluruhan dapat bekerja optimal sebagaimana diharapkan. Saran untuk penelitian ini
adalah menambah beberapa fitur yang saat ini belum tersedia dan memperbagus user
interface aplikasi.

Kata kunci: perencanaan, wisata, aplikasi mobile, iterative and incremental.

Abstract

Tourism is an activity that can be done by anyone when they are bored with their daily
activities. This activity can provide benefits for everyone involved in the scope of this activity.
whether it's for tourists themselves or tour service providers. Currently there are still rare
applications that can help tourists to do tourism planning.

Based on these problems, a travel planning application was made in the itinerary module
using iterative and incremental methods, This method applies an application development
model through iterations where each iteration has several stages, namely requirements,
analysis, design, and coding. At the stage of analysis and planning this application uses the
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concept of UML diagram. This application will be developed using the Java Android
programming language, and tested using the concept of black box testing.

The results obtained from this study is an itinerary module planning application based on a
mobile application for android. Based on the test results using the black box testing concept,
it can be seen that the application as a whole can work optimally as expected. The
suggestions for this research is to add some features that are currently not available and
improve the user interface in the application.

Keywords: planning, tourism, mobile application, iterative and incremental.

1. Pendahuluan

Salah satu kegiatan yang paling sering dilakukan pada saat mendekati liburan adalah pergi
berwisata. Baik itu pergi ke dalam negeri atau maupun ke luar negeri. Tujuan dari seorang
traveller untuk berwisata ini ada berbagai macam, mulai dari yang hanya untuk mengunjungi
saudara, bulan madu, mempelajari sejarah dari suatu tempat atau hanya untuk refreshing
(Pramezwary & Rudyanto, 2012). Saat ini tempat untuk wisata yang tersedia sudah lumayan
banyak bahkan akan terus bertambah seiring dengan perkembangan ekonomi dan pariwisata.

Hal ini pasti akan merepotkan para traveller yang hanya memiliki waktu sedikit untuk
berkunjung ke objek wisata yang mana tempat wisata yang mereka kunjungi juga mempunyai
banyak objek wisata (Point Of Interest). Seorang traveller pasti merencanakan perjalanan
wisata perlu matang di hari-hari sebelumnya agar jadwal yang direncanakan itu tidak
bertabrakan dan sebisa mungkin dapat mengunjungi semua objek wisata yang telah
direncanakan itu agar tidak rugi. Sebenarnya solusi untuk masalah ini bisa diatasi dengan
Travel Agency. Tetapi, pilihan perjalanan yang disediakan oleh Travel Agency memiliki
batasan dan kebanyakan para traveller kurang puas 100% karena jadwal perencanaan yang
dibuat pasti ada yang tidak sesuai dengan keinginan traveller tersebut. Sebelumnya saya juga
telah melakukan survey berupa kuesioner tentang analisa perencanaan wisata, dari 73
responden sekitar 91.8% selalu melakukan perencanaan sebelum melakukan perjalanan
berwisata. Berikut di bawah adalah hasil respon yang saya peroleh.

Dalam merencanakan liburan, apakah anda mempersiapkan anggaran
sebelumnya?

73 responses

@ 1 Tidak setuju
@ 2 Kurang setuju
3 Metralitak berpendapat
@ 4 Setuju
@ 5 Sangat Setuju

Gambar | Survey pengguna mempersiapkan anggaran sebelum merencanakan perjalanan

Perencanaan yang dilakukan oleh mereka yaitu memperhitungkan anggaran yang harus
disiapkan, memperkirakan rute atau transportasi yang akan digunakan untuk mencapai tempat
tujuan, menentukan objek wisata dengan daya tarik yang sesuai dengan keinginan wisatawan
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dan tentu saja tempat penginapan mana yang akan mereka gunakan untuk menginap selama
masa kunjungan berlangsung.

Apakah anda menemui kesulitan dalam menentukan transportasi dan
rute ideal untuk perjalanan liburan? *

73 responses

@ 1 Tidak setuju
@ 2 Kurang Setuju
3 Metral/iak berpendapat
@ 4 Setuju
@ 5 Sangat setuju

4 Setuju
37 (50.7%)

Gambar 1 Pengguna mengalami kesulitan dalam menentukan transportasi dan rute

Pada Gambar 2 menunjukkan 73 respon juga mengemukakan masalah yang dihadapi saat
membuat perencanaan wisata, seperti dalam menentukan rute dan transportasi. Karena
kurangnya informasi yang didapat oleh wisatawan berakibat sulitnya wisatawan menentukan
modul perjalanan, perencanaan pemesanan hotel untuk perjalanan yang sesuai dengan
keinginan mereka. Maka dari itu, melalui aplikasi Travelkey ini, pengguna dalam hal
wisatawan akan diberikan sebuah itinerary yang mana aplikasi ini menawarkan pilihan untuk
itinerary flight, hotel, dan train yang mana dapat disesuaikan dengan keinginan pengguna.
Diharapkan dengan adanya aplikasi ini dapat memudahkan pengguna dalam mengambil
keputusan untuk berwisata.

2. Landasan Teori

A. Pariwisata

Pariwisata adalah suatu aktifitas yang dilakukan oleh perorangan maupun secara
kelompok dengan melakukan perjalanan ke suatu tempat wisata dalam kurun waktu yang
ditentukan dengan tujuan untuk refreshing, melepaskan kepenatan dari aktivitas sehari-hari,
atau menambah pengalaman. Selain itu, pariwisata dapat memberikan pengaruh pada suatu
wilayah atau negara dalam pengembangan sektor sosial dan ekonomi (GergeDPova, Mixtaj,
Labant, & Weiss, 2017).

B. Perencanaan Wisata

Perencanaan adalah sebuah proses pengambilan keputusan yang menyangkut masa depan pada
suatu destinasi. Proses penggambaran perencanaan pada lingkungan meliputi elemen: politik,
fisik, sosial, budaya dan ekonomi sebagai suatu komponen yang saling terintegrasi dan saling
tergantung, yang memerlukan berbagai pertimbangan (Paturusi, 2001). Perencanaan juga dapat
dijabarkan sebagai suatu proses penyusunan tindakan-tindakan yang mana tindakan tersebut
digambarkan dalam suatu tujuan (jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka panjang)
yang didasarkan pada kemampuan-kemampuan fisik, ekonomi, sosial budaya, dan tenaga yang
terbatas.

Menurut A.Yoeti (2008:49) perencanaan adalah sebagai alat atau cara harus memiliki tiga
unser ini: Suatu pandangan jauh kedepan, Merumuskan secara konkret apa yang hendak dicapai
dengan menggunakan alat-alat secara efektif dan ekonomis, Menggunakan koordinasi dalam
membuat pelaksanaannya. Penelitian yang menjadi acuan peneliti dilakukan oleh Meiliana,
Krishna Nugraha dan Kevin Liemunandar pada tahun 2014 dengan judul “Perencanaan dan
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penjadwalan pariwisata dengan konsep jejaring sosial” dari Universitas Bina Nusantara.
Pembahasan yang ada dalam penelitian ini yaitu pembuatan perencanaan dan penjadwalan
perjalanan wisata yang bertujuan untuk membantu perencanaan wisata dengan bantuan
informasi tempat tujuan wisata yang lengkap serta fitur penjadwalan dan perencanaan
perjalanan wisata dalam satu aplikasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah menentukan
konsep dari fitur Perencanaan dan penjadwalan perjalanan wisata. Konsep fitur tersebut yaitu
bagaimana memfasilitasi pengguna untuk menyusun rencana dan jadwal perjalanan wisata.
Informasi lengkap mengenai tempat wisata merupakan data utama yang dibutuhkan dalam
modul ini, fasilitas review dan rating mempermudah pengguna dalam perencanaan dan
penjadwalan perjalanan wisata. aplikasi tersebut berbasis web yang adaptif memungkinkan
pengguna untuk mengakses aplikasi tersebut dengan mudah.

C. Android

Sistem android adalah sistem berbasis linux, yang mana menggunakan arsitektur software
Android yang terdiri dari enam lapisan yaitu System App, Java AP1 Framework, Native C/C++
Libraries, Android Runtime (ART), Hardware Abstractio Layer (HAL), Linux Kernel [].
Seperti yang ditunjukkan Gambar berikut lapisan arsitektur pada sistem operasi Android

System Apps

Dialer Email Calendar Camera

Java APl Framework

Managers
Content Froviders

Activity Location Package Naotification

View System Resource Telephony Window

Native C/C++ Libraries

Webkit OpaniaAX AL

Media Framework OpenGL ES

Hardware Abstraction Layer (HAL)

Bluetooth Camera Sensors

Linux Kernel

Drivers

Binder {IPC) Display

Bluetooth Camera

Shared Memory

Power Management

Gambar 11.1 Arsitektur Android
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o System Apps

Lapisan pertama Android ini hadir dengan satu set aplikasi bawaan seperti aplikasi email, SMS
(Short Message Service) Messaging, Calendar, internet browser, contact, dan lain-lain.
Aplikasi yang disertakan dari bawaan platform tidak mempunyai status khusus diantara
aplikasi yang dipilih untuk di install oleh pengguna, Sehingga aplikasi pihak ketiga bisa
menjadi web browser default pengguna, SMS Messenger, atau bahkan menjadi default
keyboard pengguna [].

O Java APl Framework

Lapisan kedua Android ini berisi seluruh fitur sistem operasi Android yang dapat diakses
melalui sebuah API (Application Programming Interface) yang ditulis dalam Bahasa Java. API
ini membentuk sebuah kerangka yang dibutuhkan untuk membuat sebuah aplikasi Android
dengan menyederhanakan penggunaan ulang komponen inti dan layanan sistem operasi [].

O Native C/C++ Libraries

Lapisan ketiga Android ini berisi komponen dan layanan dari sistem operasi Android seperti
ART dan HAL, yang mana ditulis dengan menggunakan native code yang membutuhkan
sebuah native libraries yang ditulis menggunakan Bahasa C dan C++. Android Platform
menyediakan Java Framework API untuk mengakses fungsionalitas dari beberapa native
libraries tersebut ke dalam aplikasi. Sebagai contoh, pengguna dapat mengakses OpenGL ES
melalui Android Framework Jave OpenGL API untuk menambahkan fitur menggambar dan
memanipulasi grafis 2D dan 3D ke dalam Aplikasi [].

¢ Android Runtime

Untuk perangkat yang menjalankan Android versi 5.0 atau lebih, setiap aplikasi yang berjalan
berada pada prosesnya sendiri bersama instance dari Android Runtime (ART). ART dibangun
untuk menjalankan beberapa virtual machine pada device yang memiliki kapasitas memori
yang rendah dengan cara mengeksekusi DEX files, sebuah format bytecode yang didesali
khusus untuk Android yang telah di optimasi dengan meminimalkan memory footprint [].

O Hardware Abstraction Layer (HAL)

Sebuah HAL (Hardware Abstraction Layer) menyediakan sebuah standar interface yang dapat
mengakses kemampuan sebuah hardware dari perangkat ke dalam tingkat yang lebih tinggi
dari sebuah Java APl Framework. HAL terdiri dari beberapa library modules, yang masing-
masing mengimplementasi sebuah interface spesifik untuk beberapa tipe komponen hardware,
seperti kamera, atau modul Bluetooth [].

O Linux Kernel

Sistem dasar dari platform Android adalah sebuah kernel Linux. Sebagai contoh, ART
bergantung pada kernel Linux untuk beberapa fungsi seperti threading dan pengaturan memori
secara low-level. Dengan menggunakan kernel Linux, sistem Android dapat memanfaatkan
fitur keamanan utama dan memungkinkan produsen perangkat untuk mengembangkan sebuah
driver perangkat untuk beberapa kernel khusus [].

D. Riset Sebelumnya

I.  Aplikasi Jurnal Perjalanan Traveller Berbasis Android

Beberapa penelitian mengenai travel telah banyak dilakukan oleh mahasiswa dari berbagai
perguruan tinggi dengan pokok masalah dan kerumitan yang berbeda-beda. Salah satu
penelitian travel yang berhubungan dengan pembuatan apalikasi travel yaitu penelitian dengan
judul: “Aplikasi Jurnal Perjalanan Traveler Berbasis Android”. Yang diteliti oleh. Penyusun
juga melakukan penelitian yang di lakukan oleh sebagai tinjauan pustaka penulis. Penelitian
yang penulis lakukan memiliki kasus yang sedikit serupa dengan penelitian dari tabel diatas
ini, namun studi kasus yang dilakukan dan masalah yang di bahas sedikit lebih luas dan
berbeda, Penyusun melakukan penelitian tentang travel ini untuk pembuatan aplikasi pure
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untuk perusahaan sendiri yang rencananya akan dibangun oleh ketua kami saat aplikasi ini
rampung. Selain perbedaan mengenai studi kasus, penilitan ini juga mengambil masalah dan
batasan masalah yang lebih luas dan juga menggunakan metode perancangan sistem yang
berbeda dari penelitian diatas.

Il. A Hybrid Approach to Plan Itinerary for Tourists

Paper ini membahas mengenai menyediakan sistem perecanaan wisata dengan pilihan rencana
jalur perjalanan agar wisatawan dapat berkunjung ke beberapa tempat yang saling berjauhan
dalam suatu wilayah yang cukup luas dengan waktu yang terbatas (Awal, Rabbi, Hossain, &
M. M. A. Hashem, 2016). Keterkaitan aplikasi travelkey dengan paper ini yaitu adalah
mengenai perencanaan perjalanan wisata dimana wisatawan membutuhkan sebuah
perencanaan dengan rute terbaik sehingga lebih mudah dalam menghemat waktu perjalanan
menuju lokasi wisata terutama bagi wisatawan yang memiliki keterbatasan waktu.

3. Metodologi Penelitian

A. Model Conceptual

Model konseptual atau model rancangan merupakan suatu model dari konsep dan kerangka
konseptual yang mana pada setiap level konsep memliki tujuan yaitu, mengidentifikasikan
esensi dari tujuan riset dan relasinya (Hevner, Ram, March, dan park, 2004). Berikut ini adalah
bagan dari model konseptual dalam penelitian ini.

Environment Relevance IS Research Rigor Knowledge Base

People
Foundation
- Roles(traveller, developer) Developer/Build
- Android Java
- Perancangan apiikasi travelkey - API
pada modul itinerary - lterative and Incremental

Organization

- Strategies

Methodologies

<
- < —=

Business " Applicable

Needs assess efing Knowledge

- Survey

b i

Technology Justify/Evaluate

-java acceplance testing
- database
- mobile application

F Y

Application in the Addition to the
Appropriate Environment Knowledge Base

Gambar 1 Model Conceptual

Dalam pengembangan aplikasi Travelkey berdasarkan masalah yang dihadapi oleh wisatawan
yaitu kesulitan dalam membuat perencanaan wisata. Aktor pada aplikasi tersebut adalah
wisatawan. Teknologi didalamnya adalah mobile application yang dibangun menggunakan
bahasa pemrograman Java Android yang terkoneksi dengan database. Pengembangan aplikasi
ini memiliki acuan pengembangan yaitu Java Android dan API, dan metodologi yang
digunakan yaitu model iterative and incremental dalam mencapai hasil pengembangan,
hasilnya berupa aplikasi perencanaan wisata (Travelkey). Aplikasi yang sudah melewati masa
pengembangan akan menuju ke fase evaluasi dengan menggunakan acceptance testing.
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B. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian adalah tahapan yang harus dilakukan sebelum mulai mengembangkan
aplikasi agar supaya memiliki arahan untuk memperoleh solusi yang efektif, efisien dan
terstruktur dalam penelitian sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada
Sistematika Penelitian terbagi menjadi 3 tahap yaitu tahap Identifikasi, tahap pengembangan,
tahap kesimpulan dan saran. Pada tahap identifikasi akan menjelaskan tentang masalah,
kebutuhan, proses perancangan, dan pengumpulan data. Tahap selanjutnya adalah tahap
pengembangan yang menjelaskan tentang perancangan pemodelan bisnis, analisis kebutuhan,
analisis dan desain implementasi dan testing. Tahap terakhir adalah tahap kesimpulan yang
berupa hasil evaluasi dan kesimpulan dari penelitian yang telah kita lakukan. Pada penelitian
ini metode pengembangan yang akan digunakan adalah iterative dan incremental. Berikut
adalah bagan dari Sistematika penelitian.
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Tahap ldentifikasi

Siudi Lapangan

Stud| Literatur

Perumusan r-‘TEI.SBk'ih]‘_[ Batasan Masalah ]

i

Tahap Pengembangan Aplikasi

Iterasi 1

Iterasi 2

Iterasi 3 Iterasi 4 Iterasi 5 Iterasi &

requireaments

Pangembangan
Aplikasl pada fitur
login dan nome

Pangembangan
Aplikasi pada fitur
Ininerary dan
dayplans

requirements

Pengembangan

Pengembangan

Farbaikan

Pengembangan

Aplikasi pada
fitur flight itinerary

Aplikas pada
fitur hotel itinerarny

fitur pada legin dan
home, pengembangan
fitur register untuk

pada fiiur profile,
penyempurnaan fitur
tinerary, flignt dan

anggota

hatel itinerary

A

Tahap Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 2 Sistematika Penelitian
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4. Analisis dan Desain
A. Proses Bisnis target

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di tahap latar belakang, maka kemudian dirancang
aplikasi Travelkey yang mana dapat membantu wisatawan dalam melakukan perencanaan

perjalanan wisata. Aplikasi yang dikembangan oleh penulis berfokus pada tujuan untuk
membuat list perencanaan wisata.
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itinera itineraray inerary | \/ teiah diruabah
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Deleta pilin data /)(\ data plan itinerary
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» Aod 5| Searen Flight
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menampilkan list
1lignt itinerary

Delete Hotel [pitin gata nose!
lingrary |__ttinerary

®

Gambar 3 Proses Bisnis Target Travelkey
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B. Analisis Kebutuhan Aplikasi

Func | Rincian Kebutuhan Deksripsi Aktor
IDE
Al Daftar Melakukan pendaftaran agar Anggota
bisa menjadi anggota
A 2. Login Melakukan login ke home
sebagai anggota
A_3. | Add Itinerary Menambah itinerary baru
A_4. | Add Itinerary Flight Menambah itinerary untuk
reservasi pesawat
A 5. | Add litinerary Hotel Menambah itinerary untuk
reservasi hotel
A 6. | Add litineraray Train Menambah itinerary untuk
reservasi kereta api
A 8. Edit Itinerary Mengubah data itinerary
A 9. Delete Itinerary Menghapus data itinerary
A 10. | Cek Day Plans Mengecek list Itinerary apa aja
yg telah di buat
A 11. | Profil Mengecek profil di aplikasi
A 12. | Logout Keluar dari aplikasi sebagai
anggota

C. Use Case Diagram
Use case diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan kebutuhan
fungsional dari sistem yang dikembangkan.

Anggota

Cek Profile

Gambar 4 Use Case Diagram Kelola Pengguna
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Pada Gambar 6 menunjukkan Use Case Diagram kelola pengguna yang dijalankan oleh
anggota. Aktor ini berperan dalam daftar, login, cek profile, dan logout.

L Add ltinerary
! Flight

i
]

[
P

> - e Add Htinerary
» Add ltinerary :-‘\ e

i
1
i
1

0 Add linerar
» Edit Itinerary Train ’
Delete ltinerary
Cek Day Plans

Gambar 5 Use Case Diagram Kelola ltinerary

Anggota

Pada Gambar 7 menunjukkan Use Case Diagram kelola itinerary yang dijalankan oleh
anggota. Aktor ini berperan dalam add itinerary, add flight itinerary, delete flight itinerary,
add hotel itinerary, delete hotel itinerary, edit itinerary, delete itinerary dan cek day plans.
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5.  Implementasi

A. Hasil Implementasi

Hasil implementasi merupakan hasil dari tahap coding yaitu berupa aplikasi travelkey pada
modul itinerary. Berikut ini adalah beberapa contoh tampilan aplikasi.

Selamat datang di Travelkey

I.I I'\-.—_‘_"'}—.l‘

a e

MASUK

CGunung Tangkuban FParn Gunung Tangkuban FParahug
DAFTAR

- <® =
Menu Home

Itinerary : Wisuda £

Menu login anggota

Day Plans

Info: Tekan pada pilihan di dalam Daftar Aktivitas untuk Melihat
Rincian, atau Tambah Baru Aktivitas dengan Menekan Tombol
[Merah] di Bawah

Info: Tekan pada pilihan di dalam Daftar Rencana Perjalanan
untuk Melihat Aktlvitas CGK - 0-12:4
m Wisuda S
18 Oktober 2020- 24 Oktober 2020 ® o aiaa
‘I Jakarta - Bandung tonl20
Menu Dayplans Menu Plan Itinerary

6. Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari pengembangan aplikasi travelkey untuk modul itinerary
(travelkey) ini adalah sebagai berikut:

- Terbentuknya aplikasi travelkey yang dapat mempermudah wisatawan dalam membuat
daftar perencanaan perjalanan. Dengan adanya aplikasi ini wisatawan dapat membuat
daftar perencanaan perjalanan sesuai keinginan mereka melalui fitur add itinerary.

- Terbentuknya aplikasi travelkey dapat mempermudah wisatawan untuk membuat suatu
plan itinerary yang sesuai keinginan wisatawan. Dalam sistem ini terdapat beberapa
fitur yang mana fungsinya untuk membuat flight itinerary dan hotel itinerary yang
mana setelah proses membuat berhasil maka akan didi ditampilkan datanya menjadi
sebuat daftar plan itinerary.

- Terbentuknya aplikasi travelkey dapat memberikan informasi yang transparan dan
akurat dalam suatu plan itinerary.
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